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Abstrak

Seiring dengan bertambahnya usia maka daya akomodasi lensa akan berkurang, sehingga pada usia 40
tahun akan mengalami kesulitan melihat pada jarak dekat. Dalam keadaan kesulitan penglihatan jarak
dekat ini disebut sebagai presbyopia.Teknik duochrome test merupakan salah satu cara untuk
mendapatkan hasil besarnya addition menggunakan objek hitam dengan latar belakang berwarna merah
dan hijau. Pada karya tulis ini, penulis menggunakan metode deskriptif dari data kepustakaan salah
satunya karangan Prof.Dr.H Sidharta Ilyas, SPM dengan buku berjudul “ Kelainan Refraksi dan
Kacamata ”. Tujuan dari pemeriksaan ini adalah mendapatkan besarnya addition yang diperlukan secara
efektif untuk mendapatkan hasil yang tepat. Dengan teknik ini penentuan addition menggunakan prinsip
aberasi kromatis dan panjang gelombang cahaya.

Kata Kunci : Presbyopia, Duochrome Test, Addition, Deskriptif, Tepat.

Abstract
As the grow of age, the lens will decrease the power of accommodation, so at the age of 40 years will
have trouble seeing at close range. The difficulty to seeing at close range si called by presbyopia.
Duochrome test is one way to obtain the amount of addition using a black object against red and green
background. The author use descriptive method of one literature data book with title “ Kelainan
Refraksi dan Kacamata ” by Prof.Dr.H Sidharta llyas, SPM. The purpose of this examination is to get
the required amount addition effectivelyto get the right.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENULISAN

Mata merupakan indera penglihatan yang berfungsi untuk melihat objek- objek yang ada
di dunia ini. Dari mata, media refrakta (kornea, pupil, lensa, aquous humor, dan retina) dan otak
terjadi suatu proses penglihatan. Penglihatan merupakan anugerah dan karunia yang dilimpahkan
olehTuhan Yang Maha Esa. Dengan penglihatan yang normal, kita dapat melakukan berbagai
macam pekerjaan secara maksimal sehingga didapat hasil yang optimal.

Untuk mengetahui bagaimana kondisi penglihatan pada mata seseorang, perlu
dilakukannya pemeriksaan oleh seorang Refraksionis Optisien yang profesional. Seperti yang
tercantum dalam Keputusan Menteri Kesehatan R1 No.

1 tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan Optikal, BAB | Pasal 1 ayat 3 menjelaskan bahwa
“ Refraksionis Optisien (RO) adalah setiap orang yang telah lulus pendidikan refraksi optisi atau
optometri sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan .

Selain itu seorang RO harus memiliki Surat Ijin Kerja dan Surat Tanda Registrasi seperti
yang tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 19 Tahun 2013
tentang Penyelenggaraan Pekerjaan Refraksiones Optisien Dan Optometris, Bab 1 Pasal 1 Ayat
5 menjelaskan bahwa “ Surat Tanda Registrasi Refraksionis Optisien selanjutnya disebut
STRRO adalah bukti tertulis yang diberikan oleh Pemerintah kepada Refraksionis Optisien yang
telah memiliki sertifikat kompetensi sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan”

Sangat diperlukan ketajaman penglihatan pada mata untuk melihat secara fokus atau
jelas.Tajam penglihatan seseorang dapat berlangsung secara normal dan tanpa gangguan apabila
pada mata tersebut tidak mengalami kelainan refraksi (myopia, hypermetropia, astigmatism),
organik (katarak, glukoma, dll), ataupun akomodasi (presbyopia). Kelainan refraksi dan organik
hanya dapat menimpa pada sebagian orang saja yang disebabkan dari berbagai macam faktor,
sedangkan presbyopia merupakan keadaan normal yang bisa dialami semua orang ketika
memasuki usia lanjut atau biasanya dimulai pada usia 40 tahun. Dimana faktor tersebut
diakibatkan oleh lensa yang makin mengeras sehingga elastisitasnya berkurang dan diakibatkan
oleh gangguan kemampuan akomodasinya sudah berkurang sehingga tidak dapat melihat jarak
dekat pada umumnya (30 cm) dan memerlukan kacamata koreksi.

Penentuan koreksi presbyopia tidak hanya dipengaruhi oleh faktor usia, tetapi
dipengaruhi juga oleh jarak kerja atau baca. Apabila beberapa orang dengan usia yang sama
tetapi memiliki jarak kerja atau baca yang berbeda, maka nilai koreksi additionnya pun berbeda-
beda. Oleh karena itu pemeriksaan presbyopia haruslah benar-benar tepat dan menguasai teknik-
teknik pemeriksaannya, sehingga kenyamanan pasien dapat tercapai.

Pemeriksaan presbyopia dapat dilakukan dengan beberapa teknik pemeriksaan yaitu
dengan menggunakan teknik amplitudo akomodasi, teknik tabel usia, dan teknik dynamic cross
cylinder, dan teknik duchrome test. Pada teknik pengukuran dengan duchrome test menggunakan
prinsip dasar aberasi chromatis atau panjang gelombang yang menghasilkan spektrum warna
merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila dan ungu. Namun dari ketujuh warna cahaya tersebut,
cahaya yang paling dominan adalah hijau, kuning dan merah dan pada mata dengan tajam
penglihatan yang normal (emetropia) spektrum warna kuning jatuh tepat di retina. Sehingga pada
penggunaan duochrome test, objek warna dasar yang digunakan adalah hijau dan merah.

Mengingat besarnya peranan tenaga Refraksionis Optisien dalam memiliki pengetahuan dan
keahlian yang handal untuk menentukan besar lensa addition pada penderita presbyopia terutama
dengan teknik duochrome test inilah yang menarik minat penulis untuk membahas dan
mengangkatnya dalam Karya Tulis IImiah dengan judul “ PENENTUAN ADDITION PADA
PRESBYOPIA MENGGUNAKAN TEKNIK DUOCHROME TEST .
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